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Abstraks

Subjektivitas adalah salah satu faktor penyebab terjadinya kesalahan
dalam penafsiran. Untuk menghasilkan penafsiran yang benar, sang penafsir
harus membuang jauh-jauh unsur subjektif dirinya. Pertanyaannya, mungkinkah
dalam proses penafsiran sang penafsir dapat membuang unsur subjektif dirinya?
Bukankah dalam proses penafsiran, unsur subjektif sang penafsir tidak bisa
dilepaskan dari diri sang penafsir itu sendiri? Jika demikian halnya, bagaimana
mengatasi dilema subjektivitas (yang menjadi penyebab kesalahan, di satu sisi,
dan menjadi unsur tak terpisahkan, di sisi lain) ini dalam penafsiran?

Untuk menjawab dilema ini, satu hal perlu ditegaskan, subjektivitas
penafsir pasti ada dalam proses penafsiran, namun tidak semua subjektivitas itu
menjadi penyebab kesalahan. Subjektivitas yang menjadi penyebab kesalahan
adalah subjektivitas yang tidak lagi menghiraukan rambu-rambu penafsiran yang
sudah digariskan para ahli tafsir, subjektivitas yang berusaha menaklukkan nash
di bawah kepentingan pribadi atau mazhabnya. Namun, jika subjektivitasnya
masih mengikuti kaidah-kaidah penafsiran yang disepakati para ulama tafsir
disertai niat ijtihad mencari kebenaran, maka subjektivitas macam ini adalah
subjektivitas yang dibenarkan.

Kata kunci: subjektifitas penafsir, dilema subjektifitas, subjektifitas penyebab
kesalahan dan subjektifitas yang dibenarkan.
Pendahuluan

Daam sgumlah ayatnya,' a-Qur'an memang memerintahkan manusia
untuk menadabburi ayat-ayatnya, memerintahkan untuk merenungkan ayat-
ayatnya, dan bahkan mengecam mereka yang hanya mengikuti pendapat tanpa
suatu dasar. Perintah ini bersifat umum untuk semua kalangan manusia baik pada

! Misalnya, QS. al-Nisa® 82; QS. Muhammad: 24; QS. al-Isra 36.
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zaman dahulu, kini, dan masa mendatang. Perintah ini seolah membolehkan
manusia secara umum menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an untuk mengetahui arti dan
maksud sesungguhnya dari ayat-ayat tersebut. Namun tentu sgja tidak demikian.
Tidak semua orang bebas menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an karena jika semua
orang bebas menafsirkan al-Qur’an situasinya sama dengan jika setiap orang
bebas berbicara atau melakukan praktek-praktek dalam bidang kedokteran atau
melakukan analisis-analisis statistik tanpa mempunyai pengetahuan tentang ilmu
tersebut.’

Dibutuhkan sgjumlah syarat dan adab bagi orang yang hendak menafsirkan
al-Qur’an agar produk tafsirnya dapat dipertanggungjawabkan dan sang mufassir
terhindar dari kesalahan dan penyimpangan dalam penafsiran. Dalam hal ini para
ulama telah menjelaskan syarat-syarat bagi mufassir. Manna’ Khalil al-Qatthan,
misalnya, menyebut syarat-syarat mufassir sebagai berikut (1) mempunyai akidah
yang benar (2) bersih dari hawa nafsu (3) menafsirkan lebih dahulu Qur’an
dengan Qur’an (4) mencari penafsiran dari Sunnah (5) apabila tidak didapatkan
penafsiran dalam Sunnah, hendaklah meninjau pendapat para Sahabat (6) apabila
tidak ditemukan juga penafsiran dalam Qur’an, Sunnah maupun dalam pendapat
para Sahabat, maka hendaknya meninjau pendapat Tabi’in (7) menguasai bahasa
Arab dengan segala cabangnya (8) mengetahui pokok-pokok ilmu yang berkaitan
dengan Qur’an, seperti ilmu gira’ah, ilmu tauhid, ilmu usul al-tafsir seperti asbab

al-nuzul, nasikh dan mansukh, dan sebagainya.®

2 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an, cet. 6 (Bandung: Mizan, 1994), him.
7.

¥ Mannas>Khalibal-Qatihr, Mabakjts fi=Ulum al-Qur’ar (Riyad} Manshurat-al-*Ashr al-
Hédith, 1973), him. 347. Baca juga Al-Suyuthi, al-Itgar fi>*Ulum al-Qur’am, jilid 5 (Saudi:
Mamlakah al-Su‘udgiyyah, t.th.), him. 2.297; Thameem Ushama, Metodologi Tafsir al-Qur’an,
cet. 1 (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 31-33; M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, cet. 3
(Tangerang: Lenteran Hati, 2015), him. 396-399. Mengingat banyaknya persyaratan yang harus
dipenuhi seorang yang hendak menjadi mufassir seperti diuraikan di atas dan seakan-akan tidak
mungkin semua persyaratan itu dipenuhi oleh satu orang, ada empat hal, menurut Quraish Shihab,
yang perlu diperhatikan. Pertama, syarat-syarat tersebut ditujukan kepada yang akan tampil
mengemukakan pendapat baru berdasar analisisnya menyangkut tafsir ayat-ayat, bukannya bagi
yang tampil menyampaikan pendapat mufassir yang selama ini telah dikemukakan oleh pakar
tafsir.

Kedua, syarat-syarat tersebut adalah bagi mereka yang akan tampil menafsirkan seluruh
ayat al-Qur’an. Bagi mereka yang akan menafsirkan ayat-ayat astronomi saja, misalnya, tidaklah
mutlak baginya mengetahui ilmu ushubal-figh atau nasikh dan mansukh. Tetapi salah satu yang
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Selain syarat tersebut di atas, ada juga adab mufassir yang harus
diperhatikan orang yang hendak menafsirkan a-Qur’an, yakni (1) berniat baik dan
bertujuan benar (2) berakhlak baik (3) taat dan beramal (4) berlaku jujur dan teliti
dalam penukilan (5) tawadhu dan lemah lembut (6) berjiwa mulia (7) vokal dalam
menyampaikan kebenaran (8) berpenampilan baik sehingga berwibawa dan
terhormat (9) bersikap tenang dan mantap (10) mendahulukan orang yang lebih
utama daripada dirinya (11) mempersigpkan dan menempuh langkah-langkah
penafsiran secara baik.*

Jika syarat-syarat dan adab mufassir di atas diabaikan, maka bisa
dipastikan produk penafsiran seorang mufassir tidak bisa dipertanggungjawabkan
dan sang mufassir sangat mungkin terjerumus dalam kesalahan dan penyimpangan
dalam penafsiran. Karena itu, selain harus memenuhi semua syarat dan adab
mufassir ini, seorang mufassir (atau calon mufassir) harus juga mengetahui dan
menyadari faktor apa sgja yang membuat seseorang tergelincir dalam kesalahan
ketika melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat a-Qur’an.

Faktor-faktor Penyebab Kesalahan dan Penyimpangan dalam Tafsir

Ada sgumlah faktor yang menyebabkan seorang mufassir melakukan
kesadlahan dalam penafsiran. Al-Dzahabi, dalam kitabnya al-Ittijahat al-
Munharifah fi Tafsir al-Qur’an al-Karim,> merinci sebab-sebab penyimpangan
yang terjadi dalam tafsir. Menurut a-Dzahabi, ada sembilan faktor penyimpangan
dalam tafsir sebagai berikut: (1) penyimpangan karena faktor Isra’iliyyat (2)

mutlak baginya adalah memiliki pengetahuan yang mumpuni menyangkut astronomi dan
tentunya bahasa Arab.

Ketiga, sebagian dari syarat-syarat di atas perlu diberi pemaknaan yang berbeda, seperti
syarat mempunyai akidah yang benar. Syarat ini menjadikan penafsiran orientalis (non-Muslim)
tidak dapat diterima. Tetapi bila syarat itu diganti dengan kalimat objektivitas, maka siapa pun
yang objektif, ia berpotensi memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan baik selama syarat minimal
telah dimilikinya.

Keempat, diperlukan adanya penambahan syarat, yaitu pengetahuan tentang objek
uraian ayat. Seseorang tidak mungkin memahami dengan baik ayat-ayat yang berbicara, misalnya
tentang embriologi, atau ekonomi, jika ia tidak memiliki latar belakang pengetahuan yang
memadai menyangkut disiplin ilmu-ilmu tersebut. Lihat ibid., him. 397-398.

* Manna>Khalibal-Qatihr, Mabahits fixUlum al-Qur’am..., him. 348; Thameem Ushama,
Metodologi Tafsir al-Qur’an..., him. 34-35.

> Al-Dzahabi, al-Ittijabat al-Munhjrifah fi>Tafsir al-Qur’ar al-Karim, cet. 3 (t.tp.:
Maktabah Wahbah, 1986).
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penyimpangan karena faktor mazhab nahwu (3) penyimpangan karena faktor tidak
mengetahui kaidah bahasa Arab (4) penyimpangan karena faktor bias mazhab
seperti yang terjadi dalam kitab tafsir kaum Mu’tazilah (5) penyimpangan karena
faktor bias mazhab seperti yang terjadi dalam kitab tafsir kaum Syi’ah (6)
penyimpangan karena faktor bias mazhab seperti yang terjadi dalam kitab tafsir
kaum Khawarij (7) penyimpangan karena faktor bias mazhab seperti yang terjadi
dalam kitab tafsir kaum Sufi (8) penyimpangan dalam kitab tafsir ilmi, yang
menyatakan bahwa al-Qur’an mencakup semua ilmu pengetahuan kawniyyah baik
secara global maupun terperinci (9) penyimpangan karena faktor tuntutan
kekinian.

Sementara dalam kitab Asbab al-Khatha® fi al-Tafsir® disebutkan bahwa
penyebab timbulnya kesalahan penafsiran ada empat: (1) berpaling dari sumber
dan dasar tafsir yang otentik dan sahih (2) tidak teliti dalam memahami teks ayat
dan dila>lah-nya (3) menundukkan nash a-Qur'an untuk kepentingan hawa
nafsu, fanatisme mazhab dan bid’ah (4) mengabaikan sebagian syarat-syarat
mufassir.

Dan menurut Quraish Shihab,” setidaknya ada enam faktor yang
menyebabkan kesalahan dalam penafsiran, yaitu (1) subjektivitas mufassir (2)
kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah (3) kedangkalan dalam ilmu-
ilmu alat (4) kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian (pembicaraan) ayat
(5) tidak memperhatikan konteks, baik asbab al-nuzul, hubungan antarayat,
maupun kondisi sosial masyarakat (6) tidak memperhatikan sigpa pembicara dan
terhadap siapa pembicaraan ditujukan.

Dengan bahasa lain, sgjumlah faktor kesalahan penafsiran di atas dapat
diringkas sebagai berikut, pertama, faktor kesalahan internal, atau faktor subjektif,
yang bisa jadi muncul karena ingin mengikuti kepentingan diri (hawa nafsu) dan
ideologi mazhab, atau ingin menundukkan nash di bawah kepentingan diri dan
kelompoknya. Kedua, faktor kesalahan eksternal, seperti masuknya unsur-unsur
Isra>’iliyya>t. Ketiga, faktor kesalahan linguistik, seperti kesalahan menerapkan

® Tghir Mahmud Muhammad Ya‘qib, Asbab al-Khatha® fi>al-Tafsir; jilid 2, cet. 1
(Lebanon: Mu’assasah al-Risalah, 2004), him. 224.
" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 398-399.

Diya al-Afkar Vol.4 No.01 Juni 2016



Izzuddin Washil — Problem Subjektifitas
Dalam Tafsir Bi Al-Ma’tsur, Tafsir Bi Al-Ra’yi dan Tafsir Bi Al-Isyarah | 5

kaidah-kaidah bahasa. Dari tiga faktor kesalahan di atas, berikut ini akan
diuraikan beberapa contoh faktor “kesalahan” penafsiran yang disebabkan oleh

faktor subjektivitas penafsir.

Unsur Subjektif dalam Tafsir bi al-Ma’tsur, Tafsir bi al-Ra’yi, Tafsir bi al-
I syarah

Perlu ditegaskan di sini, bahwa tidak semuatafsir yang mengandung unsur
subjektif sudah pasti mengandung kesalahan karena hampir semua produk
penafsiran mengandung unsur subjektif sebagai bagian tak terpisahkan dalam
produk penafsiran. Tafsir bi al-ma’tsur yang definisinya adalah tafsir a-Qur’an
dengan a-Qur’an, tafsir al-Qur’an dengan Sunnah, tafsir al-Qur’an dengan
perkataan Sahabat, dan tafsir a-Qur’an dengan perkataan Tabi’in® juga tak bisa
lepas dari unsur subjektif. Unsur subjektif dalam tafsir bi al-ma’tsur bisa dilihat
dari contoh berikut. Dalam kitab tafsirnya al-Kasyfu wa al-Bayan ‘an Tafsir al-
Qur’an, al-Tsa‘labi ketika menafsirkan ayat 10 surat al-Kahfi:

iy Upal o W e g a2y Sl e Wl Ly 10D CagSTN (41 &adl) (gof )

(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat
kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang
lurus dalam urusan kami (ini)."

dengan merujuk riwayat dari a-Suddi, Wahab bin Munabbih, dan selain
keduanya, menyebutkan nama-nama pemuda As}h}a>b al-Kahfi dan anjingnya
serta dialog di antara mereka. Nama ketua pemuda tersebut adalah Maksyamitsa,
dengan anggota Amlikha, Maksyitsa, Martusy, Nawanusy, Kaydsattunus, dan
anjingnya bernama Qithmir.® Sementara di kitab-kitab tafsir bi al-ma’tsu>r pada
umumnya, seperti Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibn Katsir (w. 774 H.),
Anwar al-Tanzl wa Asrar al-Ta’wil karya a-Baydhawi (w. 685 H.), atau Ma‘alim

® Subhi al-Shalih, Mabahjth fixUlum al-Qur’am, cet. 10 (Beirut: Dar‘llm li al-Malagim,
1977), him. 291.

% Al-Dzahabi, al-Ittijakat al-Munhjrifah fi>Tafsie al-Qur’ar al-Karim..., him. 30-32.
Lihat juga al-Tsa‘labi, al-Kasyfu wa al-Bayar ‘an Tafsiral-Qur’ar, Muhhqqiqg: Abu Muhammad
ibn “‘Asyur; cet. 1, jilid 6 (Lebanon: Darlhya>al-Turats al-*Arabi, 2002), him. 155.
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al-Tanz| karya al-Baghawi (w. 516 H.),’ tidak menyebutkan nama-nama pemuda
tersebut secara mendetail. Ini menunjukkan bahwa pemilihan riwayat al-Suddi
dan Wahab bin Munabbih untuk menafsirkan ayat 10 surat al-Kahfi ini adalah
murni - subjektivitas al-Tsa‘labi. Selain merupakan contoh masuknya unsur
internal, yakni unsur subjektivitas penafsir, riwayat ini juga dapat dijadikan
contoh masuknya unsur eksternal dalam tafsir, yakni unsur Isra>’iliyya>t, yang
dalam klasifikas a-Dzahabi di atas termasuk salah satu penyebab kesalahan
dalam penafsiran.

Selanjutnya, unsur subjektif dalam tafsir bi al-ra’yi bisadilihat dari contoh
berikut. Abu Abdurrahman al-Sulami (w. 412 H.) dalam kitabnya, Haga’iq al-
Tafsir, ketika menafsirkan ayat 66 surat al-Nisa>’:

A1 g egn JolB Y1 olglad Lo @Sibs e Vgt gl WSl 15kl OF agale LS U1 gl
L L3191 OWST &y Oglas gle ke

Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka:
"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya mereka
tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan
Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan
lebih menguatkan (iman mereka).

mengatakan, maksud kalimat awikhruju min diyarikum (atau keluarlah kamu dari
kampungmu) adalah ikhriju hubb al-dunya min qulubikum (keluarkanlah cinta
dunia dari hati kalian).™* Lebih lengkapnya, al-Sulami menafsirkan ayat tersebut
sebagai berikut:

19 1hn Katsir, Tafsieal-Qur’ar al-‘Azpm, jilid 5 (t. tp.: Daral-Thayyibah li al-Nasyr wa
al-Tawzi5 1999), him. 138; al-Baydhawi, Anwaral-Tanzibwa Asraral-Ta’wik jilid 3 (Beirut: Dapr
al-lhya al-‘Arabi, 1998), him. 274; al-Baghawi, Ma‘atim al-Tanzik jilid 5 (t. tp.: Dap al-
Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi% 1999), him. 145.

11 Al-Dzahabi, al-Ittijakat-al-Munhjrifah fisTafsiral-Qur’ar al-Karim..., him. 20-21.
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Seperti dalam contoh tafsir bi al-ma’tsur di atas, subjektivitas dalam tafsir
al-Sulami ini terletak pada pemilihan riwayat yang tidak sama dengan riwayat-
riwayat lain dalam kitab-kitab tafsir yang lain. Riwayat yang dipilih a-Sulami
adalah riwayat yang menafsirkan awikhruju min diyarikum (atau keluarlah kamu
dari kampungmu) menjadi ikhriju hubb al-dunya min qulubikum (keluarkanlah
cinta dunia dari hati kalian). Dari segi makna, antara makna riwayat ini dan
makna teks al-Qur’annya sudah berbeda. Sebagai perbandingan, mari kita lihat
tafsir Ibn Katsir sebagal berikut:

oslaile 1503 o il (STl O gl LG8 E15 - L 106 e

.
-

1 bl (ot dikedly (Whadd Uty 1 oy JB (T [agia] JBY)

Melalui riwayat yang lain, Ibn Katsir memberi tafsir singkat pada ayat ini
dengan perkataan seseorang, law umirna lafa‘alna wa al-hamdu lillahi al-ladz
‘afana (andai kami diperintah tentu kami lakukan, dan segala puji bagi Allah
yang telah menyehatkan kami). Dalam tafsir ini, tidak ada makna baru yang
berbeda dengan makna asal dalam teks al-Qur’annya seperti yang terdapat dalam
tafsir a-Sulami, yang ada hanyalah keterangan kesiapan seseorang melakukan
perintah sekiranya diperintahkan.

12 Abu Abdurrahman al-Sulami, Héqa%iq al-Tafsie; juz 1 (Lebanon: Dap al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2001), him. 154.

13 |bn Katsir, Tafsieal-Qur’am al-‘Azhjm, jilid 2 (t. tp.: Daral-Thayyibah li al-Nasyr wa
al-Tawzis 1999), him. 352.
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Mengena contoh unsur subjektif dari tafsir Isyari adalah kitab Tafsir 1bn
‘Arabi karya Ibn *Arabi (w. 638 H.). Ayat 8-9 surat al-Muzzammil:

Mﬁ@lﬁ@}b‘ﬂ\s\j\ygﬁ&‘jéﬁl\gjwkg\&;j&)w\;ﬂj

Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh
ketekunan () (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Maka ambillah Dia sebagai Pelindung.

ditafsirkan oleh Ibn “Arabi, wadhkurrabbaka alladz huwa anta (sebutlah nama
Tuhanmu, yang [tidak lain] adalah kamu sendiri).”* Teks lengkapnya adalah
sebagai berikut:

A i s Yy S35 S Dot 16l (il g2 @1 { el sl S3y )

olgw Los oYl dll §) alaiily { iy } Lgshdo Bgme da WBLS foad dgerls

15 Zw Zz z -
A Tdame LG e lads)

Kata rabbuka (Tuhanmu) dalam ayat di atas ditafsiri alladz huwa anta
(yang tidak lain adalah kamu sendiri; maksudnya, kenalilah dirimu, ingatlah
dirimu, dan janganlah kalian melupakannya, nanti Allah bakal melupakan
kalian). Tafsir ini mirip dengan konsep pengenalan diri dalam wacana tasawuf,
yakni man ‘arafa nafsahu fagad ‘arafa rabbahu (sigpa yang telah mengenal
dirinya, maka sungguh ia telah mengenal Tuhannya), dan ini sekaligus
menunjukkan subjektivitas 1bn *Arabi dalam kitab tafsirnya tersebut.

Tafsir Ibn “Arabi, yang memang tergolong tafsir isyari, ini berbeda dengan
tafsir-tafsir yang lain yang bukan isyari, seperti tafsir Ibn Katsir yang tergolong
tafsir bi al-ma’tsur. Ibn Katsir menafsirkan ayat ini sebagai berikut:

4 Al-Dzahabi, al-Ittijarat-al-Munhjrifah fisTafsiral-Qur’ar al-Karim..., him. 74.
Phttp://www.altafsir.com/Tafasir.asp?tMadhNo=3&tTafsirNo=33&tSoraNo=73&tAyah
No=8&tDisplay=yes&UserProfile=0&L anguageld=1 diakses pada tanggal 13/10/2015.
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Problem Subjektivitas dalam Penafsiran

Dalam keterangan sebelumnya disebutkan, subjektivitas adalah salah satu
faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam penafsiran. Artinya, untuk
menghasilkan penafsiran yang benar, sang penafsir harus membuang jauh-jauh
unsur subjektif dirinya. Pertanyaannya kemudian, mungkinkah dalam proses
penafsiran sang penafsir dapat membuang unsur subjektif dirinya? Bukankah
dalam proses penafsiran, unsur subjektif sang penafsir tidak bisa dilepaskan dari
diri sang penafsir itu sendiri mengingat sang penafsir adalah makhluk subjektif,
yakni subjek yang melakukan penafsiran?

Bahkan dalam filsafat ilmu (baca: epistemologi), subjektivitas manusia
telah menjadi airan pemikiran tersendiri, yakni subjektivisme. Aliran ini
menyatakan bahwa obyek dan kualitas yang kita ketahui dengan perantaraan
indera kita tidak berdiri sendiri, lepas dari kesadaran kita terhadapnya. Artinya,
tidak ada realitas yang berdiri sendiri terlepas dari perseps kita terhadapnya.

1% 1bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, jilid 8 (t. tp.: Daral-Thayyibah li al-Nasyr wa
al-Tawzi‘, 1999), him. 255.
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Semua realitas adalah hasil bentukan persepsi manusia'’ Jika demikian halnya,
bagaimana mengatasi dilema subjektivitas (yang menjadi penyebab kesalahan, di
satu sisi, dan menjadi unsur tak terpisahkan, di sisi lain) ini dalam penafsiran?
Untuk menjawab dilema ini, satu hal perlu ditegaskan, subjektivitas
penafsir pasti ada dalam proses penafsiran, namun tidak semua subjektivitas itu
menjadi penyebab kesalahan. Subjektivitas yang menjadi penyebab kesalahan
adalah subjektivitas yang tidak lagi menghiraukan rambu-rambu penafsiran yang
sudah digariskan para ahli tafsir, subjektivitas yang berusaha menaklukkan nash di
bawah kepentingan pribadi atau mazhabnya. Subjektivitas macam ini adalah
subjektivitas negatif yang tercela yang, menurut sebagian riwayat, diancam masuk
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Barangsiapa yang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan pandangan
nalar (subjektifnya) semata, yakni terlepas dari kaidah-kaidah tfsir, maka
hendaklah dia menduduki/mengambil tempatnya di neraka.

Bahkan, jika penafsirannya benar sekalipun, tetap sgjadinila salah:
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Sapa menafsirkan al-Qur’an dengan nalar (subjektif)-nya (yakni
tanpa memperhatikan syarat-syarat yang dibutuhkan) dan penafsirannya
benar, maka dia tetap dinilai salah.

Namun, jika subjektivitasnya masih mengikuti kaidah-kaidah penafsiran
yang disepakati para ulama tafsir disertai niat ijtihad mencari kebenaran, maka
subjektivitas macam ini adalah subjektivitas yang dibenarkan. Subjektivitas

7 Lawan subjektivisme adalah objektivisme. Aliran yang kedua ini menyatakan bahwa
objek dan kualitas yang kita persepsikan dengan perantaraan indera kita itu ada dan bebas dari
kesadaran manusia. Bahwa terdapat realitas-realitas yang berdiri sendiri terpisah dari akal. Lihat,
Harold H. Titus dkk., Persoalan-persoalan Filsafat, terj. H. M. Rajidi, cet. 1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 218-227.

'8 Ahmad, Musnad Ahjnad, juz 4 (t.tp: Mu’assasah al-Risatah, 1999), him. 250.

19 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Muhhqgiiq: Muhammad Syakir, juz 5 (Beirut: Dap
ihya>al-Turats al-*Arabi, t.th.), him. 200.
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macam inilah yang dikehendaki agar sang penafsir juga bertindak objektif.
Semakin sang penafsir mengikuti rambu-rambu penafsiran dan diikuti sikap
penuh kejujuran, semakin ia bertindak objektif, walaupun untuk bisa sampai pada
tingkat objektif seratus persen adalah juga mustahil. Maka yang mungkin
dilakukan adalah meminimalkan subjektivitas untuk dapat masuk ke ruang-ruang
objektivitas atau, dalam bahasa Muhammad Ulinnuha,® mengintegrasikan
subjektivitas dan objektivitas.

Meskipun demikian, tidaklah mudah menilai apakah sang mufassir sudah
berhasil meminimalkan subjektivitas negatif yang tercela atau belum mengingat
besarnya kemungkinan terjadi perbedaan pendapat di antara para penafsir
termasuk perbedaan dalam menerapkan kaidah-kaidah tafsir. Ketika menyinggung
persoalan kaidah tafsir yang disepakati dan tidak disepakati, Quraish Shihab
menyatakan, bisa sga para ulama sepakat tentang satu kaidah, tetapi ketika
menerapkannya mereka berbeda sehingga kesimpulan mereka menyangkut
pesan/kandungan ayat berbeda pula. Sebagai contoh kaidah yang menyatakan,
Jika ada dua ayat yang berbicara tentang satu persoalan yang sama, tetapi salah
satunya bersifat muhkam dan yang kedua bersifat mutasyabih, maka yang
mutasyabih harus dipahami berdasar makna yang dikandung oleh yang muhkam.
K etika menerapkan kaidah ini pada firman Allah:

5,60 1y 1) 8,00 daegs 09y

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri ()
Kepada Tuhannyalah mereka melihat (QS. al-Qiyamah: 22-23).

kemudian menyandingkannya dengan firman-Nya:

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha
mengetahui (QS. a-An‘am: 103).

2 Muhammad Ulinnuha, Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir, cet. 1 (Jakarta:
Azzamedia, 2015), him. 208-209.
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maka yang menjadikan ayat surah a-Qiya>mah sebaga ayat muh}kam
menegaskan bahwa Allah dapat dilihat dengan “pandangan mata” di akhirat nanti,
walau hakikat zat-Nya tidak dapat terjangkau. Tetapi bagi yang menjadikan ayat
al-An‘am sebagai ayat muhkam, dan ayat a-Qiyamah sebaga mutasyabih, maka
mereka menegaskan bahwa Allah sekali-kali, dalam keadaan apa pun, tidak dapat
dijangkau/dilihat dengan pandangan mata, baik di akhirat, lebih-lebih di dunia.®
Dalam contoh ini, tentu kita tidak bisa serta merta menilai bahwa
subjektivitas sang penafsir adalah subjektivitas negatif yang tercela sebelum kita
betul-betul menilainya secara ilmiah karena bisa jadi sang penafsir mendasarkan
pendapatnya pada kaidah tafsir juga. Dalam hal ini, yang dibutuhkan adalah
kegujuran dan sikap objektif kita sebagai penilai. Ada beberapa hal yang bisa
dijadikan ukuran untuk mengetahui keobjektifan penafsir. Pertama, prosedur
penafsiran terbuka untuk umum dan dapat diperiksa oleh peneliti/penafsir lain.
Kedua, definisi-definisi yang dibuat dan digunakan tepat dan berdasarkan konsep-
konsep dan teori-teori penafsiran yang ada. Ketiga, data-data penafsiran
dikumpulkan, dianalisis dan ditafsirkan secara objektif berdasarkan metode ilmiah
yang dapat dipertanggungjawabkan. Keempat, secara konsisten menggunakan
metode, pendekatan dan prosedur penafsiran yang disepakati para ahli tafsir dan

ulumul Qur’an.?

Tolak Ukur Kebenaran Tafsir

Problem subjektivitas dalam tafsir membawa kita pada satu persoalan
epistemologis, apa kriteria tafsir yang benar? Tolak ukur kebenaran tafsir perlu
diberikan agar ukuran kebenaran tafsir tidak selalu dilihat dari ukuran kebenaran
ideologi mazhab pemikiran tertentu seperti terlihat dalam wacana tafsir abad
Pertengahan, di mana perbedaan hasil penafsiran lebih disebabkan karena faktor
perbedaan pandangan ideologi mazhab daripada faktor-faktor lain.

1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 12-13.

22 Disarikan dari Muhammad Ulinnuha, Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir..., him.
205-206.

2 pengaruh perbedaan ideologi mazhab terhadap tafsir bisa dilihat misalnya dalam al-
Kasysyaf karya al-Zamakhsyari (yang beraliran Mu’tazilah). Al-Zamakhsyari menyebut Ahli
Sunnah dengan sebutan menyimpang dan sesat serta menyebut mereka dengan sifat-sifat yang
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Tolak ukur kebenaran tafsir yang mutlak harus ada dalam proses
penafsiran adalah pertama, mengacu pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah
disusun dan disepakati para ulama tafsir. Kaidah-kaidah tafsir ini berkaitan erat
dengan persoalan kebahasaan seperti persoalan lafazh, al-wujuh dan al-naza’ir,
majaz dan lain sebagainya, juga terkait dengan persoalan ushul figh seperti
persoalan gat‘iy dan zhanny, ‘am dan khash, muthlag dan mugayyad, dan lain
sebagainya.® Jika tidak mengetahui bahasa Arab dan kaidah-kaidah tafsir ini,
seseorang tentu tidak mungkin melakukan penafsiran karena al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa Arab.

Kedua, mengacu kepada ukuran kebenaran dalam filsafat ilmu.®> Adatiga
teori tentang ujian kebenaran yang diyakini para filosof, yakni (a) teori koherensi:
ujian tentang konsistensi. Menurut teori ini, suatu pertimbangan adalah benar jika
pertimbangan itu bersifat konsisten dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang
telah diterima kebenarannya. Pertimbangan yang benar adalah pertimbangan yang

koheren, menurut logika, dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang relevan.

menyejajarkan mereka dengan kaum Kkafir. la juga menyebut Ahli Sunnah dengan sebutan—
sebagai bentuk penghinaan—jabariyyah, hasyawiyyah, musyabbihah, atau gadariyyah. Bahkan ia
juga memungkinkan keluarnya orang-orang yang mengatakan kemungkinan Allah dilihat kelak di
akhirat—yakni Ahli Sunnah—dari agama Islam. la berkata, “Ini menunjukkan bahwa orang yang
berpendapat tasybih atau yang membawa konsekuensi tasybih, seperti memungkinkan Allah
dilihat kelak di akhirat, atau memilih paham jabr, tidak termasuk ke dalam agama Allah, yakni
Islam.”

Sementara di pihak lain, Ahli Sunnah juga memberikan tanggapan keras kepadanya,
menuduhnya menyimpang dan sesat. Mereka juga bersikap buruk kepadanya sebagaimana sikap
buruknya kepada mereka. Di antaranya al-Imam Ibn al-Qayyim dan al-Qadhi Ibn al-Munir di
dalam Hasyiyah al-Intishaf yang memang mengkhususkan segenap kemampuannya untuk
menanggapi kemu’tazilahan penulis al-Kasysyaf dan membela Ahli Sunnah dari semua
tuduhannya di dalam al-Kasysya$ la menggunakan kata-kata yang sama dengan yang digunakan
oleh al-Zamakhsyari, yakni kata-kata pelecehan dan penghinaan. Lihat Yunus Hasan Abidu,
Tafsir al-Qur’an: Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir, penerjemah: Qodirun Nur dan Ahmad
Musyafig, cet. 1 (Tangerang: Gaya Media Pratama, 2007), him. 154-155.

#* Lihat misalnya Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, cet. 3 (Tangerang: Lenteran Hati,
2015); Khalid ibn Utsman al-Sabt, Qawad al-Tafsie Jam‘an wa Dirasatan (Mamlakah al-
Sa‘udgiyyah: Dap ibn ‘Affar, 1997); al-Suyuthi, al-ltgar fi>‘Ulum al-Qur’am, jilid 4 (Saudi:
Mamlakah al-Su‘ugyyah, t.th.), him. 1.266.

% Dalam bukunya, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Abdul Mustagim menarik tiga
teori kebenaran dalam filsafat ilmu, yakni teori koherensi, teori korespondensi, dan teori
pragmatis ke dalam lapangan tafsir. Menurutnya, meskipun tiga teori kebenaran ini pada
umumnya dipakai dalam ilmu-ilmu empiris, namun teori tersebut juga dapat diterapkan untuk
melihat validitas sebuah penafsiran. Lihat Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,
cet. 3 (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 289-299.
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(b) teori koresponden: ujian persamaan dengan fakta. Menurut teori ini,
kebenaran adalah kesetiaan kepada realita objektif. Kebenaran adalah persesuaian
antara pernyataan tentang fakta dan faktaitu sendiri, atau antara pertimbangan dan
situas yang dilukiskannya. Kebenaran mempunya hubungan erat dengan
pernyataan atau pemberitaan yang kita lakukan tentang sesuatu (c) teori
pragmatik: ujian kemanfaatan. Para pengikut teori ini bersikap empiris dalam
memberi tafsiran kepada pengalaman-pengalaman. Bagi mereka, ujian kebenaran
adalah manfaat, dapat dikerjakan, atau akibat yang memuaskan.?®

Jika teori koherensi ditarik ke ranah kgian tafsir, maka standar utama
kebenaran penafsiran terletak pada konsistensi filosofis dalam relas internd
penafsiran. Sepanjang penafsir konsisten dalam memaknai sebuah kata, lalu
makna itu secara konsisten juga didukung oleh penafsir lain, maka makna tersebut
dianggap benar menurut teori koherensi. Dalam teori ini, penafsir harus benar-
benar mendasarkan pendapatnya pada asums dan proposisi yang benar karena
sekali sebuah asumsi dan proposis yang dijadikan sandaran salah, maka
kesimpulan berikutnya juga akan salah, dan karenanya, kesalahan ini akan
menjadi kesalahan yang konsisten.?’

Selanjutnya, jika teori korespondensi dipakai dalam kgjian tafsir, maka
sebuah produk penafsiran dapat dikatakan benar apabila ia sesuai dengan reditas
empiris. Hal ini dimungkinkan, menurut Syahrur, karena ada dua asumsi dasar,
pertama, wahyu tidak bertentangan dengan akal, dan kedua, wahyu tidak
bertentangan dengan realitas.”® Contoh penafsiran ini adalah penafsiran Syahrur
tentang tasbih-nya alam seperti dinyatakan dalam QS. al-lsra: 41, QS. a-Jum’ah:
1, QS. a-Hasyr: 1, dan QS. a-Anbiya’: 33. Syahrur menafsirkan kata tasbih
dalam ayat-ayat tersebut bukan dalam arti membaca tasbih (subhanallah), tetapi
memaknainya sebagai bergerak dan berdialektika antara dua unsur yang saling

bertentangan sehingga memungkinkan adanya perkembangan dan perubahan.

% Harold H. Titus dkk., Persoalan-persoalan Filsafat..., him. 236-244.

2" Muhammad Ulinnuha, Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir..., him. 212; Abdul
Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., him. 291-292.

%8 Muhammad Syahrur; al-Kitab wa al-Qur’ar: Qira’ah Mu‘ashirah (Damaskus: al-Ahjk
li al-Nasyr wa al-Tawzi 1992), him. 194,
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Jadi, segala yang ada di langit dan di bumi sesungguhnya bergerak dan
berdial ektika untuk berkembang dan berubah sepanjang zaman.?

Terakhir, jikateori pragmatis ditarik dalam wilayah penafsiran, makatolak
ukur kebenaran tafsir adalah ketika penafsiran itu secara empiris mampu
memberikan solusi bagi penyelesaian problem sosia kemanusiaan. Dengan
demikian, produk tafsir harus dilihat apakah ia masih mampu menjawab tantangan
zaman yang selalu berubah seiring dengan kemajuan peradaban manusia atau
tidak. Untuk itu, tafsir mestinya terus dikembangakan, sebab perubahan dan
perkembangan adal ah sesuatu yang pasti terjadi dan merupakan sunnatullah.*

Penutup

Agar terhindar dari kesalahn penafsiran, seorang mufassir atau calon
mufassir harus memenuhi sgumlah persyaratan yang sudah ditentukan oleh para
ulama tafsir. Di antara syarat-syarat tersebut adalah (1) mempunyai akidah yang
benar (2) bersih dari hawa nafsu (3) menafsirkan lebih dahulu Qur’an dengan
Qur’an (4) mencari penafsiran dari Sunnah (5) apabila tidak didapatkan penafsiran
daam Sunnah, hendaklah meninjau pendapat para Sahabat (6) apabila tidak
ditemukan juga penafsiran dalam Qur’an, Sunnah maupun dalam pendapat para
Sahabat, maka hendaknya meninjau pendapat Tabi’in (7) menguasai bahasa Arab
dengan segala cabangnya (8) mengetahui pokok-pokok ilmu yang berkaitan
dengan Qur’an, seperti ilmu gira’ah, ilmu tauhid, ilmu ushul al-tafsir seperti
asbab al-nuzul, nasikh dan mansukh, dan sebagainya.

Jika sgjumlah syarat ini diabaikan, maka bisa dipastikan produk penafsiran
seorang mufassir tidak bisa dipertanggungjawabkan dan sang mufassir sangat
mungkin terjerumus dalam kesalahan dan penyimpangan dalam penafsiran.
Karena itu, selain harus memenuhi sggumlah syarat ini, seorang mufassir (atau

caon mufassir) harus juga mengetahui dan menyadari faktor apa sgja yang

> Ibid.

% Terdapat kritik terhadap teori pragmatik ini, yakni mengenai standar dan ukuran
kemanfaatannya. Produk tafsir yang bermanfaat bagi seseorang belum tentu bermanfaat bagi
yang lain, atau produk tafsir yang sesuai bagi suatu komunitas belum tentu sesuai bagi komunitas
yang lain. Demikian juga, produk tafsir yang cocok dalam era tertentu belum tentu cocok untuk
era yang lain. Lihat Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., him. 298.
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membuat seseorang tergelincir dalam kesalahan ketika melakukan penafsiran
terhadap ayat-ayat a-Qur’an.

Setidaknya ada tiga faktor penyebab kesalahan dalam penafsiran, yakni
pertama, faktor kesalahan internal, atau faktor subjektif, yang bisa jadi muncul
karena ingin mengikuti kepentingan diri (hawa nafsu) dan ideologi mazhab, atau
ingin menundukkan nash di bawah kepentingan diri dan kelompoknya. Kedua,
faktor kesalahan eksternal, seperti masuknya unsur-unsur lIsra’iliyyat. Ketiga,
faktor kesalahan linguistik, seperti kesalahan menerapkan kaidah-kaidah bahasa.

Selanjutnya, ada dua tolak ukur kebenaran tafsir, pertama, mengacu pada
kaidah-kaidah tafsir yang sudah disusun dan disepakati para ulama tafsir. Kaidah-
kaidah tafsir ini berkaitan erat dengan persoalan kebahasaan seperti persoalan
lafazh, al-wujuh dan al-nazha’ir, majaz dan lain sebagainya, juga terkait dengan
persoadlan ushul figh seperti persoalan gath‘iy dan zhanny, ‘am dan khash,
muthlag dan mugayyad, dan lain sebagainya.

Kedua, mengacu kepada ukuran kebenaran dalam filsafat ilmu. Ada tiga
teori tentang ujian kebenaran yang diyakini para filosof, yakni (a) teori koherensi:
ujian tentang konsistensi (b) teori koresponden: ujian persamaan dengan fakta (c)

teori pragmatik: ujian kemanfaatan.
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